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Abstract 

Background: Bitter melon (Momordica charantia L.) is known to contain active compounds such as flavonoids, 

polyphenols, and vitamin C, which act as natural antioxidants. These compounds have potential as natural 

moisturizing agents that protect skin cells from damage caused by free radicals. Objective: This study aimed 

to formulate a cream scrub preparation containing the ethanolic extract of bitter melon fruit as a skin 

moisturizer and to determine the optimum concentration that produces the best formulation. Methods: This 

experimental laboratory study was conducted using various extract concentrations: F0 (blank), F1 (2.5%), F2 

(3.5%), and F3 (4.5%). The formulations were evaluated based on organoleptic properties, pH, emulsion type, 

skin moisture, and irritation tests. Results: All formulations met the physicochemical requirements, showing 

stable organoleptic characteristics, pH values of 4.9–5.8, an oil-in-water (o/w) emulsion type, and no skin 

irritation. The F2 (3.5%) formulation demonstrated optimum results with a water content of 61.56% (very 

moist) and an oil content of 27.6% (neutral), indicating the best skin hydration capability compared to other 

formulations. Conclusion: The cream scrub containing the ethanolic extract of bitter melon (Momordica 

charantia L.) at a concentration of 3.5% (F2) is the optimum formula, providing the best moisturizing effect and 

proven safe for use. Further research is recommended to analyze free fatty acid content and antibacterial 

activity. 
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Abstrak 

Latar Belakang: Buah pare (Momordica charantia L.) dikenal memiliki kandungan senyawa aktif seperti 

flavonoid, polifenol, dan vitamin C yang berperan sebagai antioksidan alami. Senyawa ini berpotensi 

digunakan sebagai bahan alami pelembap kulit dengan kemampuan melindungi sel dari kerusakan akibat 

radikal bebas. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan lulur krim ekstrak etanol buah pare 

sebagai pelembap kulit serta menentukan konsentrasi optimum yang menghasilkan sediaan terbaik. Metode: 

Penelitian eksperimental laboratorium dilakukan dengan variasi konsentrasi ekstrak: F0 (blanko), F1 (2,5%), 

F2 (3,5%), dan F3 (4,5%). Evaluasi dilakukan terhadap parameter organoleptik, pH, tipe emulsi, kelembapan 

kulit, dan iritasi. Hasil: Semua formulasi memenuhi persyaratan fisikokimia, meliputi organoleptik stabil, pH 

4,9–5,8, tipe emulsi minyak dalam air (m/a), dan tidak menimbulkan iritasi pada kulit. Formula F2 (3,5%) 

menunjukkan hasil optimum dengan kadar air 61,56% (sangat lembab) dan kadar minyak 27,6% (netral), yang 

menunjukkan kemampuan hidrasi kulit terbaik dibanding formula lain. Kesimpulan: Lulur krim ekstrak etanol 

buah pare (Momordica charantia L.) dengan konsentrasi F2 (3,5%) merupakan formula optimum yang 

memberikan efek pelembap terbaik dan aman digunakan. Penelitian lanjutan disarankan untuk menguji 

kadar asam lemak bebas dan aktivitas antibakteri sediaan. 
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Pendahuluan 

Lulur krim merupakan suatu produk kosmetik secara turun temurun sudah dikenal sebagai pembersih 

kulit yang bekerja dengan mengangkat sel kulit mati serta memberikan efek cerah dan kemlembapan 

terhadap kulit, lulur krim ini termasuk kedalam lulur modern. Tidak hanya lulur krim, tetapi juga banyak 

jenis lulur lain dapat di aplikasikan terhadap kulit contohnya lulur gel, lulur kocok dan lulur bubuk.  

Pare (Momordica charantia L) merupakan tanaman yang banyak ditemui masyarakat dan dikonsumsi 

sebagai sayuran. Dibalik rasa pare yang pahit ternyata pare memiliki kandungan sejenis glikosida yaitu 

momordisin dan kharantin. Seluruh pare dapat dipakai sebagai obat, mulai dari akar, daun, buah dan bijinya. 

Kandungan senyawa aktif yang terdapat dalam pare yaitu flavonoid, lektin, saponin, polifenol, vit C, glikosida 

kurkubitasin, momordisin dan kharantin. Flavonid, polifenol, dan vit C yang terkandung pada pare merupakan 

senyawa yang berkhasiat sebagai antioksidan alami. Selain itu senyawa lain yang berperan sebagai 

antioksidan diantaranya tanin, saponin, steroid dan terpenoid [1]. 

Antioksidan adalah suatu senyawa yang pada konsentrasi rendah secara signifikan dapat menghambat 

atau mencegah oksidasi substrat dalam reaksi rantai. Antioksidan dapat melindungi sel-sel dari kerusakan 

yang disebabkan oleh molekul tidak stabil yang dikenal sebagai radikal bebas. Antioksidan dapat 

mendonorkan elektronnya kepada molekul radikal bebas, sehingga dapat menstabilkan radikal bebas dan 

menghentikan reaksi berantai. Contoh antioksidan antara lain β karoten, likopen, vitamin C, vitamin E. 

Antioksidan dikelompokkan menjadi antioksidan enzim dan vitamin. Antioksidan vitamin lebih populer 

sebagai antioksidan dibandingkan enzim. Antioksidan yang termasuk ke dalam vitamin dan fitokimia disebut 

flavonoid. Flavonoid memiliki kemampuan untuk meredam molekul tidak stabil yang disebut radikal bebas [2]. 

Antioksidan alami dapat diperoleh dari makanan sehari-hari, seperti sayuran, buah-buahan, kacang-

kacangan, dan tanaman lainnya yang mengandung senyawa antioksidan bervitamin (seperti vitamin C, vitamin 

A, dan vitamin E), dan senyawa flavonoid) [3].  

Indonesia merupakan negara beriklim tropis yang selalu terkena sinar matahari. Salah satu efeknya 

yaitu kulit menjadi gelap. Kerusakan pada kulit akan menganggu kesehatan manusia maupun tampilannya. 

kulit mengalami regenerasi sel, sesuai denagn siklus pertumbuhan kulit yaitu 28 hari. Sel kulit mati yang telah 

menumpuk hasil dari regenarasi tersebut jika tidak di ekspoliasi akan menjadikan kulit terlihat semakin gelap 

[4]. 

Perawatan ialah suatu tindakan yang dilakukan dalam mempertahankan atau mengembalikan sesuatu 

pada kondisi yang baik. Perawatan kulit kering khususnya pada kulit tubuh dibutuhkan kosmetika yang 

bersifat melembabkan. Kosmetik pada dasarnya terbagi menjadi 3 kelompok sesuai bahan dasar 

pengolahannya yakni : kosmetik tradisional, kosmetik semi tradisional dan kosmetik modern. Kosmetik yang 

digunakan untuk perawata kulit salah satunya adalah kosmetik semi tradisional yang digunakan untuk kulit 

tubuh yang berjenis kulit kering yaitu dengan tehnik lulur [5]. 

Terkait dengan hal di atas jelaslah bahwa upaya yang aman dilakukan dalam perawatan kulit tubuh 

adalah dengan menggunakan lulur. Lulur adalah jenis kosmetik yang dibuat dari bunga-bunga dan bahan-

bahan tanaman lainya yang sangat bermanfaat untuk menjaga kecantikan, kesehatan, kehalusan dan 

kecerahan kulit tubuh. Lulur dapat membantu membersihkan kotoran yang menempel dikulit akibat 

pengaruh faktor cuaca dan polusi sehingga kulit menjadi sehat, bersih dan cantik [6]. 

Berdasarkan SK MENKES No.140/1991 kosmetik adalah sediaan atau paduan bahan yang siap 

digunakan pada bagian luar badan (epidermis, kuku, rambut, bibir, organ kelamin luar, gigi dan rongga 
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mulut dengan tujuan untuk membersihkan). Menambah daya tarik, mengubah penampilan, melindungi 

supaya dalam keadaan baik, memperbaiki bau badan, tetapi dimaksudkan untuk mengobati atau 

menyembuhkan penyakit [7].  

Kulit merupakan bagian  terluar dari tubuh manusia akan selalu terpapar dengan lingkungan sekitar, 

mulai dari paparan sinar matahari, suhu, kelembaban udara. Hal ini tentunya menganggu keseimbangan kulit 

terutama kadar air sehingga kelembaban kulit menurun dan menjadi kering [8]. Gejala pertama terjadinya 

kekeringan kulit ditandai dengan munculnya warna suram hitam putih dan perubahan topografi kulit  [9]. 

Berkurangnya nilai kelembaban kulit dapat diatasi dengan memberikan perawatan terhadap kulit. Perawatan 

dapat dilakukan dengan sediaan topikal yang mengandung antioksidan. Senyawa flavonoid memiliki sifat 

antioksidan sebagai penangka radikal bebas karena mengandung gugus hidroksil yang bersifat sebagai 

reduktor dan dapat bertindak sebagai donor hidroge terhadap radikal bebas [10]. 

Radikal bebas merupakan suatu ancaman bagi kesehatan kulit. Kondisi lingkungan saat ini dengan 

adanya efek global warming menyebabkan efek radiasi UV semakin kuat yang mampu menimbulkan 

kerusakan kulit dan ancaman kesehatan sistemik lainnya. Mengingat bahwa Indonesia merupakan negara 

tropis dengan tingkat instensitas radiasi UV yang, lebih kuat ditambah lagi dengan adanya polusi udara 

akibat asap pabrik dan kendaraan bermotor yang akan memperparah efek radikal bebas penyebab kerusakan 

kulit. Sehingga diperlukan suatu upaya perawatan kulit akibat efek buruk radikal bebas salah satunya dengan 

sebuah produk kosmetik yang berbahan alami dengan efek antioksidan yang kuat [11]. 

Pelembap adalah formulasi kompleks yang didesain untuk meningkatkan mekanisme hidrasi pada 

kulit serta mempertahankan struktur dan fungsi kulit dari berbagai pengaruh seperti udara kering, sinar 

matahari, usia lanjut, temperatur, berbagai penyakit kulit maupun penyakit yang dapat mempercepat 

penguapan air. Komponen dasar pelembap terdiri dari oklusif, humektan dan emolien. Oklusif merupakan 

substansi untuk melapisi stratum korneum. serta mengurangi TEWL (Transepidermal Water Loss). Humektan 

berguna untuk proses hidrasi kulit. Sedangkan emolien adalah substansi yang ditambahkan ke kosmetik 

untuk membuat kulit menjadi halus dan lembut. Komponen lainnya yaitu antioksidan, vitamin, asam lemak 

esensial, asam lipoat, asam linoleat dan ekstrak herbal [12]. 

Penelitian yang pernah dilakukan terhadap ekstrak buah pare (Momordica charantia L.) mulai dari 

kandungan kimia yang ada di dalamnya sampai manfaat atau khasiat yang dapat diperoleh dari buah pare. 

Kandungan kimia buah pare yang berkhasiat dalam pengobatan adalah saponin, flavonoid, polifenol, alkaloid, 

triterpenoid, momordisin, glikosida cucurbitacin, charantin, asam butirat, asam palmitat, asam linoleat, dan 

asam stearat. Flavonoid berfungsi sebagai antimikroba dan triterpenoid sebagai insektisida dan mempengaruhi 

sistem saraf [13]. 

Menurut Tati (2004), bahwa dalam tanaman pare terkandung begit banyak senyawa-senyawa aktiv 

yang dapat menangkal berbagai macam penyakit, beberapa kandungan senyawa tersebut berfungsi sebagai 

antioksidan yang dapat menangkal radikal bebas sehingga dapat membantu memperlambat proses penuaan 

dini, menambah kekebalan tubuh terhadap berbagai macam penyakit diantara senyawa-senyawa aktiv 

tersebut adalah flavonoid, lectin,sapsaponin, polifenol,vitamin C, glikosida cucurbitacin, momordicin dan 

charantin [13]. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Manurung (2018), buah pare  (Momordica 

charantia L) dapat diformulasikan sebagai masker gel. Berdasarkan pemeriksaan menunjukkan bahwa sediaan 

yang dibuat mempunyai susunan yang homogen dan pengukuran pH sediaan masker gel dalam penelitian 

masih memenuhi pH fisiologis kulit dan juga memiliki daya sebar dan waktu mengering yang baik serta 

warna, bau, dan tekstur tidak berubah, dan tidak mengiritasi sehingga aman untuk digunakan [14] . 

Berdasarkan penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Fau (2019). dengan konsentrasi 

2,5%,3,5%,4,5%. Memeuhi syarat terhadap sediaan sabun mandi padat dari ekstrak etanol buah pare 

(Momordica charantia L). Maka dari itu penulis ingin melakukan uji formulasi sediaan lulur dengan sampel 

yang sama dan konstrasi yang sama pada  sediaan yang berbeda [15]. 

Masyarakat Indonesia telah sejak lama menggunakan buah pare (Momordica charantia L), sebagai 

hidangan sehari-hari dan juga telah lama dipercaya dan dipergunakan sebagai obat tradisional untuk 

mengobati berbagai macam penyakit. Melihat banyak sekali masalah kulit yand di sebabkan oleh radikal 

bebas, Efek sinar matahari terhadap kulit menjadikan berubahnya warna kulit seperti menjadikan warna kulit 

lebih gelap, hitam dan kecoklatan. Berdasarkan hal ini maka penulis ingin melakukan penelitian untuk 

membuktikan secara ilmiah aktivitas buah pare sebagai sediaan lulur krim pelembap kulit dapat bermanfaat 

bagi masyarakat. Penelitian ini menghipotesiskan bahwa ekstrak etanol buah pare dapat diformulasikan ke 
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dalam sediaan krim lulur yang stabil dan efektif sebagai pelembap kulit, dengan konsentrasi 3.5% sebagai 

konsentrasi optimal. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium. Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah formulasi ekstrak etanol buah pare (Momordica charantia L.) dengan variasi konsentrasi. Evaluasi 

terhadap sediaan dilakukan melalui beberapa uji, meliputi uji organoleptis, uji pH, uji tipe emulsi, uji 

kelembaban kulit, dan uji iritasi. 

 

Alat dan bahan  

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah Gelas laboratorium, lumping porselin, stamfer, 

cawan porselin, sudip, spatula, pot plastic, skin analyzer, pipet tetes, penangas air, timbangan analitis, rotary 

evaporator, ph meter, moistur cheker. Sedangkan bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah air 

suling, paraffin liquid, lanolin anhydrous, setil alcohol, cera alba, petrolatum, sodium laurel sulfat, eksfolian 

polietilen (PE), nipagin, nipasol, buah pare (Momordica charantia L.) larutan ph asam (4,01), metil biru, larutan 

dapar pH netral (7,01), etanol 70%. 

 

Pembuatan Simplisia Buah Pare 

Buah yang telah dikumpulkan sebanyak 20 kg (berat basah) kemudian dipisahkan kotoran-kotoran 

yang menempel, dicuci dengan air mengalir. pencucian dilakukan dengan air bersih sampai bersih, kemudian 

tiriskan untuk membebaskan buah dari sisa-sisa air cucian. Perajangan dilakukan untuk mempermudah 

proses pengeringa. Tahap awal sebelum peranjangan buah di pisah kan dari bijinya lalu dirajang tipis-tipis. 

pengeringan simplisia dilakukan dengan menggunakan matahari atau alat pengering, yang harus 

diperhatikan dalam tahap pengeringan adalah suhu, kelembapan udara, aliran udara, waktu pengeringan 

dan luas permukaan. Tahap selanjutnya simplisia kering digrinder sehingga menjadi simplisia serbuk. 

disimpan dalam wadah bersih dan tertutup rapat [16,17]. 

 

Pembuatan ekstrak buah Pare 

Pembuatan ekstrak buah pare dilakukan dengan menggunakan metode maserasi. Maserasi dilakukan 

menggunakan pelarut etanol 70% (1:10). Sebanyak 600 gram simplisia dimasukkan ke dalam bejana ditambah 

6 Liter pelarut dan direndam selama 5 hari sambil diaduk sesekali, kemudian disaring. Maserat yang 

dihasilkan kemudian dikumpulkan untuk dipekatkan dengan rotary evaporator hingga didapat ekstrak 

kental. Rendemen yang diperoleh ditimbang dan dicatat [17–19]. 

 

Pembuatan Sediaan Krim 

Seluruh bahan yang diperlukan ditimbang sesuai formula, kemudian dipisahkan menjadi dua fase, 

yaitu fase minyak dan fase air. Fase minyak terdiri atas paraffin liquid, lanolin anhidrat, setil alkohol, cera 

alba, dan petrolatum latum, yang dilebur di atas penangas air pada suhu 70–75°C. Sementara itu, fase air yang 

meliputi nipagin, nipasol, dan sodium lauril sulfat dilarutkan dalam air panas. 

Fase minyak selanjutnya digerus dalam lumping panas yang telah dikeringkan, kemudian fase air 

ditambahkan secara bertahap ke dalam fase minyak sambil digerus konstan pada suhu 70–75°C hingga 

terbentuk massa krim. Setelah itu, eksfolian ditambahkan ke dalam massa krim dan digerus perlahan. 

Massa krim yang diperoleh kemudian dibagi menjadi empat bagian, lalu masing-masing ditambahkan 

ekstrak buah pare sesuai konsentrasi yang telah ditetapkan. Proses penggerusan dilanjutkan hingga diperoleh 

sediaan krim yang homogen. 

 

Evaluasi sediaan lotion 

Evaluasi sediaan dilakukan dengan menggunakan uji organoleptik, uji pH, uji tipe emulsi, uji 

kelembaban kulit, uji iritasi terhadap sukarelawan. 
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Tabel 1. Formula Modifikasi Sediaan Lulur 

No Nama Bahan F0 F1 F2 F3 

1 Ekstrak etanol buah pare (%) - 2,5% 3,5% 4,5% 

2 Paraffin liq 12,3 12,3 12,3 12,3 

3 Lanolin anhydrous 4,0 4,0 4,0 4,0 

4 Setil alkohol 6,7 6,7 6,7 6,7 

5 Cera alba 2,6 2,6 2,6 2,6 

6 Vaselin album 18,0 18,0 18,0 18,0 

7 Sodium lauril sulfat 0,7 0,7 0,7 0,7 

8 Eksfolian 5,0 5,0 5,0 5,0 

9 Nipagin 0,18 0,18 0,18 0,18 

10 Nipasol 0,02 0,02 0,02 0,02 

11 Parfum q.s q.s q.s q.s 

12 Aquadest ad 100 100 100 100 
Keterangan: 

Jumlah ekstrak buah pare yang divariasikan dalam sediaan krim: 

F0 = blanko (tanpa ekstrak buah pare) 

F1 = konsentrasi ekstrak buah pare 2,5% atau 2,5 gram dalam 100 gram dasar krim lulur 

F2 = konsentrasi ekstrak buah pare 3,5% atau 3,5 gram dalam 100 gram dasar krim lulur 

F3 = konsentrasi ekstrak buah pare 4,5% atau 4,5 gram dalam 100 gram dasar krim lulur 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Hasil Determinasi Tanaman 

Identifikasi tumbuhan dilakukan di Herbarium Medanese, Universitas Sumatera Utara. Hasil 

identifikasi menunjukkan bahwa sampel buah pare termasuk family cucurbitaceae dan spesies Momordica 

charantia L.  

 

Hasil Simplisia Dan Ekstrak Buah Pare 

Tanaman buah pare dapat dilihat pada Lampiran 10. Hal 62. Hasil simplisia akhir dari 20 kg (berat 

basah) buah pare diperoleh 1,5 kg (berat kering). Hasil ekstraksi menggunakan metode maserasi dari 600 

gram simplisia dengan pelarut etanol 70% sebanyak 6 liter dan dipekatkan di rotary evaporator. Ekstrak 

kental sebesar 146,11 gram dengan rendemen sebesar 24,35%. 

 

Uji Organoleptik 

Uji organoleptik dilakukan melalui pengamatan secara kasat mata yang meliputi parameter bentuk, 

warna, dan aroma sediaan lulur krim selama penyimpanan selama dua minggu. Berdasarkan hasil 

pengamatan terhadap bentuk sediaan, tidak ditemukan adanya perubahan dari minggu pertama hingga 

minggu kedua; seluruh formula tetap mempertahankan konsistensi bentuk yang stabil. Pada parameter 

warna, keempat formula lulur krim menunjukkan variasi warna yang berbeda, yaitu putih, krem, cokelat 

susu, dan cokelat muda. Perbedaan warna tersebut dihasilkan oleh penambahan ekstrak etanol buah pare ke 

dalam masing-masing formula. Selama periode pengamatan dua minggu, tidak terjadi perubahan warna pada 

seluruh sediaan. Sementara itu, hasil pengamatan terhadap aroma sediaan menggunakan indra penciuman 

menunjukkan bahwa seluruh formula, baik F0, F1, F2, maupun F3, memiliki aroma khas yang stabil dan tidak 

mengalami perubahan dari minggu pertama hingga minggu kedua. Secara keseluruhan, hasil uji organoleptik 

menunjukkan bahwa sediaan lulur krim ekstrak etanol buah pare memiliki stabilitas fisik yang baik selama 

masa penyimpanan [20–24]. 

 

Uji pH 

Hasil pengukuran pH sediaan lulur krim ekstrak etanol buah pare dan pembanding dari lulur krim 

herboris dilakukan dengan menggunakan pH meter (Hana). Uji pH bertujuan untuk melihat derajat keasaman 

suatu sediaan sehigga dapat menjamin sediaan krim lulur memberikan rasa nyaman di kulit pada saat 

digunakan. Derajat Keasaman (pH) merupakan salah satu indikator penentu kestabilan suatu sediaan. Nilai 

pH tidak boleh terlalu asam karena dapat menyebabkan iritasi pada kulit sedangkan jika pH terlalu basa 

dapat menyebabkan kulit bersisik. Oleh karena itu hendaknya pH kosmetik diusahakan sama atau sedekat 
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mungkin dengan pH fisiologi kulit yaitu 4,5-8. Hal ini menunjukkan bahwa pH tersebut aman untuk sediaan 

dan tidak mengiritasi kulit [24,25]. 

 

Gambar 1. Grafik 1 Uji pH 

 

Berdasarkan hasil uji pH sediaan lulur menggunakan pH meter digital, diperoleh hasil seperti yang 

ditunjukkan pada Grafik 1. Pada konsentrasi 0% diperoleh nilai pH sebesar 5,8; pada konsentrasi 2,5% sebesar 

5,5; pada konsentrasi 3,5% sebesar 5,1; pada konsentrasi 4,5% sebesar 4,9; dan pada sediaan pembanding 

(kontrol positif) sebesar 7,1. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai pH pada formulasi F0, F1, F2, F3, dan 

F4 masih berada dalam rentang pH yang sesuai dengan persyaratan pH kulit. Tren penurunan pH seiring 

dengan peningkatan konsentrasi ekstrak menunjukkan adanya pengaruh sifat asam dari ekstrak yang 

digunakan terhadap pH sediaan.  

 

Uji Tipe Emulsi  

Hasil Penentuan tipe emulsi dari semua sediaan lulur krim ekstrak etanol buah pare dan lulur herboris 

(pembanding) pada penelitian ini menggunakan metode pewarnaan dengan metil biru. Hasi uji tipe emulsi 

sediaan krim lulur, menunjukkan warna metil biru. Dapat homogen atau tersebar merata di dalam semua 

formula, sehingga dapat dibuktikan bahwa sediaan krim lulur yang dibuat mempunyai tipe emulsi minyak 

dalam air (m/a) dan tipe m/a ini lebih mudah diaplikasikan dan menyebar rata kekulit tidak lengket dan 

mudah di bersihkan menggunakan air. [25]. Penemuan ini mendukung hipotesis bahwa sediaan tersebut 

merupakan tipe emulsi minyak dalam air (m/a). Tipe emulsi ini sangat menguntungkan karena mudah 

diaplikasikan dan memberikan kenyamanan saat digunakan, di mana sediaan mudah menyebar di kulit tanpa 

rasa lengket serta mudah dibersihkan menggunakan air [26,27].  

Emulsifikasi minyak dalam air (m/a) menjadi sektor yang menarik dalam formulasi sediaan kosmetik. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa emulsifikasi yang berhasil dapat dicapai dengan pemilihan 

bahan aktif yang tepat serta teknik formulasi yang efisien. Misalnya, emulsifier alami dapat meningkatkan 

stabilitas emulsi dan mempengaruhi efisiensi proses pembuatan sediaan [28,29].selain itu, penelitian 

menunjukkan bahwa formulasi yang menggunakan bahan alami, seperti susu atau ekstrak tanaman, 

cenderung memiliki karakteristik yang diminati dan dapat memberikan manfaat tambahan seperti efek 

antioksidan [30,31]. Dari hasil penelitian oleh Horiuchi et al., terdapat bukti bahwa kombinasi bahan 

emulsifikasi dapat meningkatkan efektivitas bahan aktif dalam formulasi emulsi, yang membawa dampak 

baik dalam aplikasi praktis pada kulit [32] 

 

Uji Kelembapan Kulit menggunakan alat skin analyzer 

Hasil pengujian kelembapan lulur krim ekstrak etanol buah pare dan lulur herboris (pembanding) pada 

kulit panelis 15 panelis. 

Grafik  2. total Peningkatan kadar air dalam kulit 
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Tabel 2. Skala Kelembapan  Alat Skin Moisture Analyzer 

Kelembapan (%) Deskripsi 

<40 Kurang lembab 

40-60 Lembab 

>60 Sangat lembab 

 

Tabel 3. Skala Kelembapan Kadar Minyak 

Minyak (%) Deskripsi 

8%  - 18% Kulit kering  

18% - 30% Kulit netral 

30% - 40% Kulit berminyak 

 

 

Grafik  3. Total  Peningkatan Kadar Minyak Dalam Kulit 

 

Grafik 4. Total Peningkatan kadar air dalam kulit 

 

Pengujian kadar air kulit dilakukan menggunakan alat Skin Analyzer Moisture SK-8, dengan hasil 

pengukuran yang ditampilkan pada Grafik 4. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan sediaan 

lulur krim ekstrak etanol buah pare (Momordica charantia L.) dalam meningkatkan kelembapan kulit setelah 

pemakaian selama empat minggu. Sebelum perlakuan, kelembapan kulit sukarelawan diukur terlebih dahulu 

pada area pergelangan tangan bagian bawah sebagai nilai awal (baseline). 

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa seluruh sediaan memiliki kemampuan meningkatkan 

kelembapan kulit dengan persentase yang bervariasi. Formulasi F2 (3,5%) menunjukkan hasil terbaik, dengan 

peningkatan kadar air sebesar 22,6% dan kadar minyak sebesar 23,6%, yang mengindikasikan kondisi kulit 

yang sangat lembab dan seimbang (netral). Sementara itu, sediaan F0 (blanko) menunjukkan peningkatan 

kelembapan yang paling rendah, dengan rata-rata kadar air sebesar 12,5% dan kadar minyak sebesar 7,13%. 

Sebagai pembanding, sediaan komersial berupa lulur Herborist ekstrak kelapa hanya menunjukkan 
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peningkatan kadar air sebesar 11,43% dan kadar minyak sebesar 3,23%, sehingga efektivitasnya lebih rendah 

dibandingkan F2. 

Peningkatan kelembapan pada sediaan yang mengandung ekstrak etanol buah pare diduga disebabkan 

oleh adanya senyawa aktif seperti flavonoid, vitamin C, dan saponin, yang berperan sebagai humektan alami. 

Senyawa-senyawa ini mampu menarik dan mengikat molekul air di lapisan stratum korneum kulit, sehingga 

membantu mempertahankan kelembapan kulit dalam jangka waktu lebih lama. 

Menariknya, peningkatan kelembapan tidak menunjukkan pola linier terhadap konsentrasi ekstrak. 

Formulasi F3 (4,5%) tidak menunjukkan hasil yang lebih tinggi dibandingkan F2. Hal ini dapat disebabkan 

oleh peningkatan viskositas sediaan pada konsentrasi ekstrak yang lebih tinggi, yang menghambat proses 

penetrasi zat aktif ke dalam lapisan kulit. Selain itu, stabilitas emulsi juga dapat menurun pada konsentrasi 

tinggi, sehingga ketersediaan zat aktif untuk berinteraksi dengan kulit menjadi berkurang. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Putri et al. (2021) yang menggunakan ekstrak lidah 

buaya sebagai bahan aktif pelembap alami, di mana peningkatan kadar air kulit mencapai sekitar 20–25%. 

Nilai ini mendekati peningkatan yang diperoleh pada sediaan F2 (22,6%), yang menunjukkan bahwa ekstrak 

etanol buah pare memiliki potensi yang kompetitif sebagai bahan alami dalam formulasi pelembap kulit. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa formulasi F2 dengan konsentrasi 3,5% merupakan komposisi 

paling optimal dalam meningkatkan kelembapan kulit, didukung oleh keseimbangan kadar air dan kadar 

minyak yang ideal [33,34]. 

 

Uji Iritasi  

Pengujian iritasi ini dilakukan agar dapat melihat sediaan lulur krim ekstrak etanol buah pare dan lulur 

herboris (k+) apakah aman untuk kulit dan tidak mengiritasi kulit. Berdasarkan hasil uji iritasi yang telah 

dilakukan dengan 15 panelis (relawan) terhadap sediaan F0, F1, F2, F3 dan F4 terlihat tidak adanya efek 

samping berupa kemerahan, gatal dan panas terhadap kulit yang ditimbulkan oleh sediaan tersebut sehingga 

lulur krim dari eksrak etanol buah pare dapat di aplikasikan ke kulit dengan aman, Dari hasil uji iritasi 

tersebut yang disimpulkan bahwa sediaan lulur scrub yang dibuat aman untuk digunakan [30,35].  

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol buah pare (Momordica 

charantia L.) dapat diformulasikan menjadi sediaan lulur krim yang berfungsi sebagai pelembap kulit. 

Formulasi F2 (3,5%) terbukti memiliki efektivitas terbaik dalam meningkatkan kelembapan kulit 

dibandingkan formulasi lainnya. Selain efektif, sediaan F2 juga menunjukkan karakteristik fisik yang stabil 

dan aman digunakan pada kulit, sehingga berpotensi untuk dikembangkan lebih lanjut sebagai produk 

perawatan kulit berbahan dasar alami. Sebagai tindak lanjut, disarankan agar penelitian berikutnya 

mengembangkan formulasi lulur krim ekstrak etanol buah pare sebagai sediaan dengan aktivitas antibakteri, 

guna memperluas manfaat dan aplikasi ekstrak pare dalam bidang kosmetika farmasi. 
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